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INTISARI

Melihat zaman yang semakin berkembang dan bermunculan model-model
tas baru menantang penulis untuk menciptakan tas jenis hand bag dengan
menggunakan kulit hewan sebagai bahan utama dengan sumber inspirasi gurita
cincin biru. Gurita ini merupakan hewan laut yang berukuran relatif kecil dan
memiliki racun yang sangat mematikan bahkan bisa membunuh manusia dewasa
dalam hitungan menit. Dalam proses pembuatan karya ini teknik yang digunakan
adalah teknik pahat bertujuan untuk membuat ornamen tampak timbul.

Metode penciptaan karya ini melalui tahap eksplorasi yaitu
mengumpulkan data tentang gurita cincin biru yang diolah kembali untuk
dijadikan desain pada tahap perancangan. Tahap perwujudan merupakan proses
terakhir dalam berkarya yaitu mewujudkan tas hand bag kulit dengan teknik
carving, pyrography dan jahit tangan atau manual.

Penciptaan karya ini menghasilkan 4 karya yaitu “Kraken,si kecil imut
mematikan, Zale, dan blue ring octopus bag. Tas ini berbentuk tas hand bag
dengan mempadupadankan kulit nabati dan kulit pull up. Masing-masing karya
memiliki bentuk tas, hiasan ornamen dan keindahan tersendiri sehingga
menambah nilai jual tas.

Kata Kunci : gurita cincin biru, carving, kulit, hand bag

XV
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ABSTRACT

Seeing the growing and emerging times of new bag models challenges the
author to create a hand bag type bag using animal skin as the main ingredient
with the source of inspiration octopus blue ring. This octopus is a relatively small
marine animal and has a very deadly poison that can even kill an adult human in
a matter of minutes. In the process of making this work the technique used is a
chisel technique aimed at making ornaments appear embossed.

The method of creation of this work through the exploration stage is to
collect data about the blue ring octopus that is reprocessed to be used as a design
at the design stage. The embodiment stage is the last process in the work of
realizing leather hand bag with carving techniques, pyrography and hand or
manual sewing.

The creation of this work resulted in 4 works namely "Kraken, the deadly
cute little one, Zale, and the blue ring octopus bag. This bag is in the form of a
hand bag with matching vegetable leather and pull up leather. Each work has its
own bag shape, ornament decoration and beauty so as to increase the selling
value of the bag.

Keywords: blue octopus ring, carving, leather, hand bag

XVi
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Gurita merupakan salah satu hewan laut yang mampu hidup di perairan
laut tropis hingga wilayah kutub. Bentuknya yang unik karena memiliki
kepala lonjong ke belakang dan memiliki 8 lengan. Pada setiap lengan
terdapat bulatan-bulatan kecil yang disebut tentakel. Tentakel ini berfungsi
sebagai alat penghisap saat menangkap mangsanya dan juga digunakan
untuk bergerak di dasar laut. Bagian perut tubuh gurita disebut mantel
yang terbuat dari otot yang terlihat seperti kantung. Hewan ini bernapas
dengan cara menyedot air ke dalam rongga mantel tersebut melalui kedua
buah insang dan disemburkan keluar melalui tabung siphon.

Gurita hidup di laut paling dalam sehingga mampu menyesuaikan
tubuhnya dengan lingkungannya seperti menyerupai karang, bebatuan dan
tumbuhan. Hewan ini memiliki tubuh yang fleksibel dan tidak memiliki
tulang tetapi memiliki otot yang memudahkannya untuk menyelipkan diri
pada celah batu sempit sekalipun. Gurita tidak memiliki cangkang luar
untuk melindungi dirinya dari pengaruh luar namun dapat bertahan dari
ancaman mangsanya dengan cara mengeluarkan kantong tinta,
berkamuflase dan memutuskan lengannya.

Gurita banyak spesiesnya, salah satunya adalah gurita cincin biru
(Hapalochlaena lunulata). Hewan satu ini memiliki bentuk fisik yang
sangat menarik untuk dijadikan sumber inspirasi penciptaan karya Tugas
Akhir karena bentuknya yang berbeda dengan gurita lainnya yaitu pada
badannya terdapat bulatan-bulatan berwarna biru dan dapat menyala dalam
kegelapan. Gurita ini tergolong hewan yang sangat berbisa sehingga
sangat berbahaya bagi manusia. Gurita cincin biru ini berukuran relatif
kecil dan memiliki sifat yang jinak, gurita cincin biru ini belum banyak yg
mengetahuinya.

Gurita jenis ini memiliki racun yang sangat berbisa dan obat penawar

racunnya sampai sekarang belum ditemukan. Gurita cincin biru ini belum
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banyak diketahui masyarakat umum, membuat penulis tertarik untuk
mengangkat tema ini sebagai sumber inspirasi penciptaan tas hand bag
kulit.

Tas adalah wadah tertutup yang dapat dibawa bepergian. Bahan yang
biasa digunakan untuk membuat tas antara lain adalah kertas, plastik, kulit,

kain, dan lain-lain. Tas biasanya digunakan untuk membawa pakaian,
buku, dan lain-lain. Tas yang dapat digendong di punggung disebut ransel,

sedangkan tas yang besar untuk memuat pakaian disebut koper dari_bahasa

Belanda koffer. Adapun tas yang hanya berbentuk kotak yang biasanya
dipergunakan oleh kaum wanita untuk membawa peralatan kecantikannya,
biasanya disebut dengan tas kecantikan atau beauty case. Pada saat ini tas
menjadi salah satu produk yang sangat dibutuhkan. Awalnya tas hanya
berfungsi untuk membawa barang, namun sekarang fungsinya lebih untuk
memperindah penampilan atau untuk keperluan fashion semata.

Kebanyakan orang terutama kaum wanita, sangat memperhatikan
kecocokan antara busana yang ia kenakan dengan tas yang dibawa. Model
tas yang sering kita gunakan saat ini sebenarnya berasal dari hand bag atau
tas tangan yang umum dipakai orang-orang pada zaman dulu. Tas baru
sepopuler sekarang ini setelah terjadinya peristiwa bersejarah perang dunia
kedua, dimana ketika itu banyak sekali iklan yang menghiasi majalah dan
surat kabar yang menampilkan berbagai macam tas dan modelnya. Hal ini
membuat pola pikir dan prilaku sosial masyarakat berubah, dari yang
tadinya hanya melihat tas sebagai alat bantu untuk mengangkat benda
menjadi sebuah bagian dari fashion yang dapat memperindah dan
mengangkat derajat pemakainya.

Melihat zaman yang semakin berkembang dan bermunculan model-
model tas baru menantang penulis untuk menciptakan tas jenis hand bag
dengan menggunakan kulit hewan sebagai bahan utama dengan sumber ide
gurita cincin biru. Menggunakan motif hewan atau bagian dari hewan
tersebut sudah tidak asing lagi untuk masyarakat saat ini. Menggunakan
motif dari hewan yang terkenal akan meningkatkan daya tarik konsumen

mengenai produk ini. Dalam proses pembuatan karya ini teknik yang
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digunakan adalah teknik pahat bertujuan untuk membuat ornamen tampak
timbul. Alasan lain yang membuat penulis ingin mengangkat tema ini
karena sepengetahuan penulis belum banyak yang membuat karya tas
dengan tema gurita.

Karya yang dihasilkan dalam Tugas Akhir ini, penulis berharap dapat
memberi inspirasi dan informasi bagi masyarakat umum dan penikmat

seni tentang gurita cincin biru.

B. Rumusan Penciptaan
a. Bagaimana menciptakan tas hand bag dengan sumber inspirasi gurita
cincin biru?
b. Bagaimana hasil karya tas hand bag kulit dengan sumber inspirasi

gurita cincin biru ?

C. Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan
a. Menciptakan karya kulit tas hand bag dengan sumber inspirasi
gurita cincin biru
b. Mengidentifikasi hasil karya tas hand bag kulit dengan inspirasi
gurita cincin biru
c. Mendalami pengetahuan tentang gurita cincin biru dalam karya
kulit
2. Manfaat
a. Bagi penulis
1. Menambah wawasan dan pengetahuan dalam penciptaan karya
kulit tas hand bag wanita dengan inspirasi gurita cincin biru
2. Menjadi wadah untuk berekspresi dalam menciptakan karya
kulit tas hand bag wanita dengan inspirasi gurita cincin biru
b. Bagi masyarakat

1. Dapat menambah rasa cinta terhadap karya kulit

UPT Perpustakaan IS| Yogyakarta



2. Menambah wawasan dan pengetahuan kepada masyarakat
bahwa ekosistem laut juga bisa dijadikan sumber ide untuk
sebuah karya

3. Dapat mengenalkan karya kulit tas hand bag wanita dengan
inspirasi gurita cincin biru kepada masyarakat

c. Bagi lembaga pendidikan

1. Dapat dijadikan bahan referensi bagi yang membutuhkan
pengetahuan tentang karya kulit dengan inspirasi gurita cincin
biru

2. Menjadikan wawasan atau koleksi baru dalam lembaga seni

khususnya kriya kulit

D. Metode Pendekatan dan Metode Penciptaan
1. Metode Pendekatan
1) Pendekatan Estetika

Estetika adalah suatu ilmu yang mempelajari segala sesuatu
yang berkaitan dengan keindahan, mempelajari semua aspek yang
berhubungan dengan keindahan (AA Djelantik, Estetika Suatu
Pengantar, 1999). Estetika berasal dari bahasa Yunani
“aisthetikos™ yang berarti “keindahan, sensitivitas, kesadaran”,
merupakan turunan dari “aisthanomai” yang berarti “saya melihat,
meraba, merasakan”.

A.A.m Djelantik mengemukakan unsur-unsur estetis bahwa
semua benda atau kesenian pasti mengandung 3 aspek dasar yaitu,
wujud atau rupa, bobot atau isi, dan penampilan atau penyajian.

2) Pendekatan Ergonomi

Ergonomi adalah sebuah ilmu yang membahas tentang
kenyamanan. Ergonomi berasal dari bahasa latin yaitu ergon
(kerja) dan nomos (hukum alam). Dalam bahasa Yunani : ergon
dan nomos : ergon berarti kerja, dan nomos berarti aturan, kaidah,

atau prinsip.
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Menurut Sutalaksana (2006) ergonomi adalah ilmu yang
mempelajari manusia sebagai komponen dari suatu sistem Kkerja
mencakup karakteristik fisik maupun nonfisik, keterbatasan
manusia dan kemampuannya dalam rangka merancang suatu sistem
yang efektif, aman, sehat, nyaman, dan efisien.

2. Metode Penciptaan
Dalam penciptaan sebuah karya seni tidak lepas dari acuan,
sumber, metode dan proses. Pada penciptaan karya Tugas Akhir ini
menggunakan pendapat menurut SP. Gustami yaitu tiga tahap dan
enam langkah :
1) Tahap Eksplorasi

Aktivitas penjelajahan menggali sumber ide, pengumpulan data
dan referensi, pengolahan dan analisis data. Hasil dari penjelajahan
dan analisis data dijadikan dasar untuk membuat rancangan atau
desain. Langkah-langkah dalam tahap eksplorasi menurut SP.
Gustami :

a. Langkah pengamatan lapangan, penggalian sumber referensi
dan informasi untuk menemukan tema. Diantara langkah yang
dilakukan adalah dengan mengamati lingkungan di sekitar dan
ternyata belum banyak yang menggunakan tema gurita cincin
biru sebagai tema dalam pembuatan karya tugas akhir. Sumber
informasi dan referensi lainnya didapat melalui internet dan
juga tulisan ilmiah tentang gurita.

b. Langkah penggalian landasan teori dan acuan visual untuk
memperoleh data material, alat, teknik, bentuk, unsur estetika
dan juga fungsi dari karya yang akan diciptakan.

2) Tahap Perancangan

Memvisualisasikan hasil dari penjelajahan atau analisis data
kedalam berbagai sketsa alternatif, untuk kemudian ditentukan
rancangan/sketsa terpilih, untuk dijadikan acuan dalam pembuatan
rancangan final atau gambar teknik, dan rancangan final ini

(proyeksi, detail dan perspektif) dijadikan acuan dalam proses
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perwujuduan karya. Langkah-langkah dalam perancangan menurut

SP. Gustami :

a. Langkah menuangkan ide atau gagasan ke dalam sketsa
dengan mempertimbangkan aspek material, teknik, proses,
bentuk, fungsi, kenyamanan, keamanan, dan keseimbangan
karya.

b. Langkah memindahkan sketsa menjadi desain dilengkapi
dengan gambar Kerja.

3) Tahap Perwujudan
Mewujudkan rancangan terpilih/final menjadi model prototipe
sampai ditemukan kesempurnaan karya sesuai dengan desain/ide,
model ini bisa dalam bentuk miniatur atau kedalam karya yang
sebenarnya, jika hasil tersebut dianggap telah sempurna maka
diteruskan  dengan pembuatan karya yang sesungguhnya

(diproduksi), proses seperti ini biasanya dilalui terutama dalam

pembuatan  karya-karya fungsional. Langkah-langkah dalam

perwujudan menurut SP. Gustami :

a. Langkah mewujudkan rancangan terpilih atau prototipe
menjadi karya tas hand bag sampai finishing.

b. Langkah mengevalusi karya dengan cara membuat sebuah

tinjauan khusus dan umum.
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